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M-
PENERAPAN ALGORITMA FLOYD-WARSHALL UNTUK MENGETAHUI
OPTIMALITAS JALUR BUS TRANS JOGJA

Fitriana Yuli S., MLSi, Nur Insani, MLS¢ dan Retno Subekti, M.S¢
Juvdik Matematika FMIPL UNY

Abstrak

Bus Trans Jogja sehagai salah satu sarana transportast massd vang nyamat dar
segl fhsilitas, namun pada kenvantannya di lapangan masih ditemui banyak kendals.
Diantarnnya vaitu famanya wakty tungeu datangnya bus jalur yang diinginkan, serta
pamangnya rute yang harus ditempuh untuk menuju ke suatu tujuan. Algoritma Floyd-
Warshall merupakan suatu algoritma non henrfstic yang dapat digunakan untuk
menghitung rute terpendek. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keoptimalan
inltr bis Trans Jogjn pada sant ini dengan menggunakan Algoritma Flovd-Warshall

Penelitian imi menggunakanan data vang bersumber dari Dinas perbubungan DIY
mengeana jarak antar halte darn bus Trans Jogia. Dam dianaliss dengan menggunakan
algoritma Floyd-Warshall, dimans karakteristik dart  algoritma ini dapat diterapkan
untuk menganalisa jarak rute terpendek dan menentukan rute terpendek bis Trans Jogja
sekaligus untuk menganalisa keoptimalan jolur terscbut. Perhitungan jarak optimum
dalam penelitinn ini menggunakan perangkat Junak bantu TORAL

Hasil analisa optimalitas rute Trans Jogja saat imi menunjukkan bahwa masih
banyak rute yang belum optimum. Hal ind ditunjukkan dan jarok amar bhalte yang
infinitive artinya jarak nya ek berhingga atau dalym kenyatannnya halte ini tidak dapat
ditempuht secara langsung. Namun ads beberapa jalur vang sudah optimal vaitu jalur
1A

Kata kunci: algontma Floyd-Warshall, rute rerpendek, bis Trans Jogja.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bus Trans Jogja sebagai salah satu sorana transportasi masa vang nvamoan dari segi
lasilitas, di lapangan masih menemui banyak kendalo. Fasilitas yang baik ini belum berjalun baik
sampai dengan saat ini. Fakta di lapangan masih banyak masyarakat yang belum menggunakan
fasilitas Trans Jogia sebagai transportasi utama mereka schingga dapat dikatakan bahwa
penggunaun fasilitas tersebut masih rendah, Hal itu mengakibatkan pendapatan dan laba yang
rendah atau tidak sesuai dengan target dari perusahaan operasional.

Masalah lain yang penting adalah banyaknyn keluhan pengguna bis Trans Jogja terkuit
lamanya waktu tunggu datangnya bus jalur vang ditnginkan. Jalur Trans Jogja Jogjn yang melewati
tempat-tempat strategis berpeluang besar mendapatkan hambatan-hambatan dalam perjalanan
sehingga memperlama waktu tempuh. Bis ini belum mempunyai jalur tersendiri sehingga belum
bebas hambatan terutama pada waktu-waktu kemacetan seperti pada jam pulang sekolah dan
pulang bekerja atau saat melewat: pusat keramaian seperti pasar dan pusat belanja. Hal i juga
mengakibatkan jarak waktu antar armada kadang tidak pasti. Idealnya jarak antar armada dalam
satu jalur adalah 15 menit dengan toleransi wakw 15-20 menit. Dalam prakteknya, armada bisa
terlambat atau lebih cepat tiba di suatu halte.

Kendala yang lain terkait dengan rute perjalanan. Dengan menggunakan bus Trans Jogja,
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untuk melakukan perjalanan dan suaty tempat ke tempat tupuan terkadang harus melewan jalur
yang memutar. Sebagai contoh ketika akan melakukan perjulanan dari UNY dengan wjuan UIN
maka harus berputar melewati RS. Bethesda dahulu dan horus singgah di beberapa halte untuk
berganti bus. Untuk twjuan—tujuan tertentu, memilih bis Truns Jogia adalah pilihan yang tepat.
Namun sayangnya, informasi-informasi mengenai hal tersebut belum disampaikan secara jefus oleh
petugas. Kemudian untuk mencapai suatu lokasi tertentu, banyak pengguna yang harus bertanva
kepada petugas di halte atsupun di bis mengenai jalur yang paling cepat untuk mencapainya. Oleh
karens itu, penting sekali adanya suatu alat ataupun program  yang dapar digunpkan unmuk
menghitung jarak dan rute terdekat yang dapat digunakan penumpang sebelum menggunakan bus
Trans Jogja maupun pada saat di dalam bis. Hal ini akan sangat membantu petugas maupun
penggund bis sehingga dapat menempuh perjalanan dengan nyaman tanpa harus banyak bertanya
pada petugas yang dapat mengganggu tugas utamanya.

Masih kurang optimalnya penggunaan bis Trans Jogja schagai salah satu sarana mass
transportation di DIY perlu dikaji penyebabnya. Berbagai faktor yang berkaitan dengan system
pada bis Trans Jogja perlu dianalisa. Keberadaan bis Trans Jogja hendaknya senantiasa disesunikan
dengan tujuan awal disdakaannya sarana ini. Keberadaan sarana ini hendaknya diselaraskan dengan
keberudaan sarana transportasi yang lain untuk menunjang pertumbuhan ckonomi kota Yoeyakarta
Julur Trans Jogjs mempunyai halte yang berbeda antara dua ruas jalan dapat dimodelkan dalam
graf berarah. Dengan menggunakan algoritma Floyd, kita dapat mengetahui jarak dan rute terdekat
antar halte bis Trans Jogja sekaligus dapat digunakan untuk menganalisa keoptimalan jalur
tersebut. Penelitian  mengenai optimalisasi jalur bis Trans Jogja ini penting untuk dilakukan.
Dengan diketahui optimalitas jalur bis Trans Jogja dapat ditentukan kebijakan-kebijakan publik
vang tepat. Kebijakan yang tepat tanpa mengabaikan keberadaan sarana transportasi yang lain
seperti bis kota dan transportasi tradisional seperti becak dan andong. Apabila sarana transportasi
sudah memadai maka dapat meminimalkan penggunaan kendaraan bermotor vang pada akhimya
dapat menghemat penggunaan bahan bakar dan juga dapat mengurangi polusi udara selain dupat
menunjang pertumbuhan ekonomi.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelition ini adalah: (1) Bagaimana menerapkan algoritma Floyd
untuk menentukan jarak terpendek dan rute terpendek bis Trans Jogja saat ini, (2) Bagaimana hasil
analisa optimalitas jalur bis Trans Jogja saat ini dengan menggunakan algoritma Floyd”, dan (3)
Bagaimana jalur baru yang dirckomendasikan berdasarkan hasil analisa mengeunakan algoritma
floyd?”

Tujuan Penelitian

Adopun juan dari penelitian ini adalah: (1) Menerapkan algoritma Floyd pada graf
beraruh berbobor untuk menghitung jarak terpendek dan menentukan ruter terpendek jalur bis Trans
Jogja saat i, (2) Menganalisa optimalitas jalur bis Trans Jogja saat ini menggunokan algoritma
floyd, dan (3) Membuat rekomendasikan jalur Trans Jogja yang baru berdasarkan analisa algoritma
Floyd,

KAJIAN PUSTAKA
Trans Jogja

Pada tahun 2008 Pemprov DIY mulai menerapkan bis Trans Jogja sebagai sarana
transportasi publik yang cukup nyaman ditinjau dari fasilites dan keamanannya Kehadiran bus
Trans Jogja juga dimaksudkan untuk memberikan pelayanan trunsportasi massn yang lebih baik
dan berkelanjutan. Moda angkutan ini merupakan salah satu program ungeulan Pemprov DIY vang
merupakan program peremajaan angkutan perkotaan, dan restrukturisasi system.

System yang digunakan untuk mengelola trans jogja adalah system yang berbasis pada

*
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Dy the serviee' . Dengan sisitem ini diharapkan Trans Jogja mampu memberikan pelavanan publik
vang lebih baik. Keberaduan sarana ini dilatarbelakungi oleh adanya potret pelayanan angkutan
umum yang buruk dan Kinerju bus perkotaan yang terus menurun dan “Load fuctor bus perkotaan
pada 2005 sangat rendah, sekitar 27.22%."

Pada kenyataannya, meskipun sudah beroperast selama emput tthun, beberapa fulur Trans
Jogin terus merugi. Oleh karena i, diperluknn penntaan terkait falur dan optimalisasinys dengan
tetap mempertahankan keterhubungan tempat-tempat strategis seperti bandara, stasiun, hotel, dun
pusat  perbelanjaan, Permasalahan vang lain terkait Jalur trans jogin adalalt bahwa masih
banyaknya jalur yang belum bisa tercover oleh bis Trans Jogja,

Algoritma Floyd

Algoritma Floyd adalah salah satu varian dari pemrograman dinamis dan non heuristic
algorithm, yaitu suatu melode yang melokukan pemecahan masalsh dengan memandang solusi
vang ukan diperoleh pada langkah sebelummya sebagai suatu keputusan yang saling terkait sampai
dengan iterasi terakhir. Hal ini berdampak bahwa solusi-solusi yang  dibentuk berasal dari tahap
sebelumnya dan ada kemungkinan solusi lebih dari satu. Algoritma ini dapat menutupi kekurangan
algoritma greedy vaitu buhwa keputusan yvang diambil pada tiap tahap pada algoritma greedy hanya
berdasarkan pada informasi yang terbatas schingga nilai optimum yvang diperoleh pada saat itu
Algoritma greedy tiduk memikirkan konsekuensi yang akan terjodi pada suaty suatu tahap
pemilihan keputusan sehingea menycbuabkan algoritma ini gagal member solusi terbaik.

Algoritma Floyd mencoba untuk memberikan pemikiran terhadap konsekuensi yang
dittimbulkan dari pengambilan keputusan pads suatu twhap. Pemrograman dinomis mampu
mengurangi pengenumerasian kKeputusan vang tidak mengarah ke solusi. Prinsip vang dipegang
olch pemrograman dinamis adalah pnnsip optimalitas, vaitu jika solusi total optumal. maka bagian
solusi sampai suatu tshap (misalnya tahap ke-1) juga optimal

PEMBAHASAN

Hasil penelition ini disusun menjadi nga bagian yaitu merepresentasikan masalah rute trans
Jogja sebagai sebuah graf berarah berbobot, menghitung jarak terpendek dan rute terpendek, serta
analisa optimalitas rute Trans Jogja.

Rute Trans Jogja Sebagai Grafl berarah dan berbobot

Untuk menganalisa rute bis trans jogja, terlebih dahulu akan dibuat model matematika
yang mewakili permasalahan ini. Model matematika vang dibentuk berupa graf berarah berbobot
Dengan simpul graf yaitu 100 halte bis Trans Jogja, dan sisi graf berupa jalan yang
menghubungkan antar halte, sedangkan bobot dan graf adalah jarak antar halte,

Kemudian dibentuk matriks kehadiran yang merepresentasikan 100 halte bis Trans Jogja
dengan ketentuan dua halte yang terhubung diberi bobat jarak antar halte dan dua halte yang tidak
terhubung diberi jarak infinitif/tidak ada jaraknya. Permasalahan ini merupakan permasalahan yang
astelic mengingat bahwa halte bus Trans Jogja terdapat pada dun ruas jalan yang berbeda. Hal ini
mengakibatkan bahwa jarak antar halte | ke halte 2 tidak sama dengan jarak halte 2 ke halte |
dalam model matematika permasalaban bis Trans Jogja adalah:

Simpul dalam graf merepresentasikan halte bis Trans Jogja

Sisi dalam graf adalah jalan yang menghubungkan antar dua halte

Bobot graf adalak jarak antar halte

Arah graf adalah dari halte asal ketujuan sesuai dengan letak halte bis beruda di ruas kanan
atau kiri jalan, Halte di ruas kanan tidak terhubung dengan halte di ruas kiri

Berikut adalah cantoh perjalanan salah satu jalur bis Trans Jogja yaitu 1A dengan 26 halte
dan representasi graf yang mewakili.

0508
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Gambar 1. Gragph 26 halte

Berikut Representast jalur 1A Trons Jogia saot i

2 l >8 09 >! 1l

Grambar 2. Representasi Graph Jalur 14

Dari graf yang mencerminkan permasalahan rute Trans Jogja dibentuk matriks kehadiran
kemudian matriks kehadiran tersebut diselesaikan dengan menggunakan algoritma Floyd
Analisa Rute Trans Jogja Menggunakan Algoritma Floyd

Dalam penelitian ini, matriks kehadiran yang dianalisn menggunakan sotware Tora. Berikut
tampilan software Tora mengenai permasalahan bis Trans Jogja.
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Gambm laora owpt
Dary hasil output Tora menunjukkan bahwa kolom pertama adalah balte asal, kolom kedua
halte tujuan, kolom ketiga jarak terpendek antara halte awal dan halte tjuan, dan kolom ke cmpat
adalah rute terpendek. Dan hasil running program diketahut bahwa masih banvak jorak antar halte
yang infinitive, yang ditampilkan sepern Gambar berikut

LECE Bt 0N 9T ALL NS

LijdQounumunsaad
tijsunnna

L34S TAR 13 1527 0%
LESASAT A1 1215 10 15.27. 8. 54 %4

Gambar 4. Salah Satu Bagian Hasil Running Tora

Dari hasil tersebut, ada lima perjalanan yang berjarak infinitive yaitu halte | ke 49, halte |
ke halte 50, halte 1 ke 51, dan halte | ke halte 52. Halte satu adalah halte yang terletak di terminal
prambanan sedangkan halte 49 adalah halte yang berada di mirota kota baru, jlagran, Papmi,
Ngabean. Jarak infinitive ini menunjukkan bahwa dua halte tersebut tidak terhubung sehingga tidok
dapat melakukan perjalanan langsung dari halte | ke halte 49,50,51, dan 52

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa perjalanan yang tidak bisa ditempuh secara
langsung dengan indikasi bahwa dua halte tersebut tidak terhubung dikatakan tidak optimum. Hasil
keseluruhan jika ditampilkan dalam grafik akan terlihat seperti di bawah ini

15 — —_—

10 ¢ —
® oprimum

lul'} .l "' ® non optim
"11‘ xlrl “‘

Gambar 5, Grafik Analiva Optimalitay Rute Trans Jogia
Hasil analisa optimalitas rute trans jogja jika ditampilkan dalam pre Chart seperti di bawah i

(, .';';;‘@ ':;.m""'.‘l L
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Optimalitas Rute Transjogja

. Optimum

M Non Ooptimum

Gambur 6. Pie Chart Propoesd Rute vany Optintim
Untuk mengetahui tingkat optimalitas rute bis Trans Jogin digunakan kriterit yang
dikembangkan oleh Wayan dun Sunartana (1986:80).
Table 1. Kriteria Optimalitas Rute Trans Jogia

Persentase skor yang diperoleh Kategori

BO% « C = 100% Sangat Optimuim
T9% < C < R89% Optimmum

64% < C<79% Sedany

S4% < C <64 Rendzh
C<34% Sangat Rendat

C= persentase skor yaitu dihitung dengan rumus

Juntiah falwr optinmum

x 100%

= Jumiah keseturuhan jatur

Dari hasil analisa running program TORA diperoleh mlai C = 68,353%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rute bis Trans Jogja saat im tingkat optimalitasnya dalam kategon sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Algoritma Floyd dapat diterapkan untuk mencari jarak terpendek dan rute terpendek jalur
bis Trans Jogja
2. Dari hasil analisa algoritma Floyd menunjukkan bahwa optimalitas rute bis Trans Jogja
saat ini pada kategori sedang vaitu sebesar 68% rute vang optimum,
3. Dari hasil analisa terscbut dirckomendasikan bahwa jalur yang sudah optimum yaitu jalur 3
A yang berada pada satu area domain.
Saran
Saran dalam penelitian ini adalah bahwasanya dalam penelitian ini hasil yang dihasilkan
berupa jarak terpendek dan rute terpendek schingga agar dapat lebih bermanfaat perlu dibuat suatu
software aplikatif informasi rute Trans Jogja yang dapat langsung digunakan dengan berbasis
algaritma Floyd.
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